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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, Keefektifan 

Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, Keadilan Prosedural, dan Komitmen Organisasi terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada Perguruan Tinggi Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak  65 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) Terdapat Pengaruh negatif dan signifikan Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi, ditunjukkan dengan koefisien korelasi -0,600; nilai thitung>ttabel yaitu 5,955>1,6686; dan 

nilai Sig. 0,000. 2) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Keefektifan Pengendalian Internal terhadap 

Kecenderungan  Kecurangan Akuntansi, ditunjukkan dengan koefisien korelasi -0,533; nilai thitung>ttabel yaitu 

4,994>1,6686; dan nilai Sig. 0,000. 3) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Kesesuaian Kompensasi 

terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, ditunjukkan dengan koefisien korelasi -0,283; nilai thitung>ttabel 

yaitu 2,345>1,6686; dan nilai Sig. 0,022. 4) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Keadilan Prosedural 

terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, ditunjukkan koefisien korelasi -0,486; thitung>ttabel yaitu  
4,412>1,6686 ; dan nilai Sig. 0,000. 5) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Komitmen Organisasi terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, ditunjukkan dengan koefisien korelasi -0,403; thitung>ttabel yaitu 

3,500>1,6686; dan nilai Sig. 0,001. 6) Terdapat pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, Keefektifan Pengendalian 

Internal, Kesesuaian Kompensasi, Keadilan Prosedural dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,438; harga 

Fhitung>Ftabel yaitu 10,976>2,65; dan nilai Sig. 0,000.  

Kata Kunci: Ketaatan Aturan Akuntansi, Keefektifan Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, Keadilan 

Prosedural, Komitmen Organisasi, Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Abstract 

This research aims to examine the influence of compliance to accounting rules, internal control 

effectiveness, suitability compensation, procedural justice, and organizational commitment on tendency of 

accounting fraud at universities in Yogyakarta Spesial Region. There were 65 respondents at the sample of the 

study. Data analysis techniques used are descriptive statistics, classic assumption test, a simple linear regression 

analysis and multiple linear regression analysis. The results shows that: 1) There is negative and significant 

influence of compliance to accounting rules on tendency of accounting  fraud, showed  by correlation  coefficient 

of -0,600; tcalculate >ttable that is 5,955>1,6686; and sig. value 0,000. 2) There is negative and significant influence 

of  internal control effectiveness on tendency of  accounting fraud, showed by correlation coefficient of -0,533; 

tcalculate >ttable that is 4,994>1,6686; and sig. value 0,000. 3) There is negative and significant influence of  

suitability compensation on tendency of  accounting fraud, showed by correlation  coefficient of -0,283; tcalculate 

>ttable that is 2,345>1,6686; and sig. value 0,022. 4) There is negative and significant influence of  procedural 

justice on tendency of  accounting fraud, showed by correlation coefficient of -0,486; tcalculate >ttable that is 

4,412>1,6686; and sig. value 0,000. 5) There is negative and significant influence of  organizational 

commitment on tendency of Accounting  fraud, showed by correlation coefficient of -0,403; tcalculate >ttable that is 

3.500 >1.6686; and sig. value 0,001. 6) There is influence of compliance to accounting rules, internal control 

effectiveness, suitability compensation,  procedural justice and organizational commitment simultaneously on 

tendency of Accounting  fraud,  showed by determination coefficients of 0,438; tcalculate >ttable that is 10.976>2.65; 

and sig. value 0,000.  
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 PENDAHULUAN 

Maraknya kasus tindak kecurangan 

dalam bidang akuntansi di Indonesia 

menimbulkan keprihatinan dan 

diperlukan perhatian khusus dari 

berbagai pihak. Tindak kecurangan 

dalam bidang akuntansi atau seringkali 

disebut dengan istilah fraud, merupakan 

tindakan yang disebabkan karena 

adanya kesempatan, tekanan maupun 

rasionalisasi dari pelakunya. 

Association of Certified Fraud Exa-

minations (ACFE) membagi 

kecurangan (fraud) menjadi tiga jenis 

berdasarkan perbuatannya yaitu: 

penyimpangan atas aset (Asset 

Misappropotion) pernyataan palsu atau 

salah pernyataan rekayasa laporan 

keuangan (Fraudulent Statement) dan 

Korupsi (Corruption). Tindakan korup-

si yang biasanya dilakukan  meliputi; 

manipulasi pencatatan, penghilangan 

doku-men, serta mark-up yang sangat 

merugikan perekonomian Negara. 

Corruption Percep-tion Index (CPI) 

mencatat pada tahun 2014 Indonesia 

berada di urutan 117 dari 175 negara di 

dunia dengan skor 34, setahun 

berselang tercatat  menempati urutan 88 

dari 168 negara di dunia. 

(www.ti.or.id). Fraud bisa terjadi di 

sektor swasta maupun sektor 

pemerintah. Di sektor pemerintah fraud 

yang  sering terjadi adalah korupsi. 

Pada tahun 2012 sampai dengan 2016 

tercatat sebanyak 448 PNS melakukan 

korupsi (antikorupsi.com, 2016). 

Sebagian besar tindak kecurangan 

akuntansi terjadi pada Perguruan Tinggi 

Negeri, yang seharusnya menjadi 

tempat untuk mening-katkan kualitas 

sumber daya manusia tidak lepas dari 

permasalahan praktik kecuran-gan. 

Badan Pemeriksaan Keuangan 

(BPK) menemukan beberapa 

permasalahan yang terjadi di Perguruan 

Tinggi Negeri (PTN), yaitu: rekening 

tanpa persetujuan kemen-keu, kerugian 

kas dan/atau pinjaman kepa-da 

pegawai, investasi merugikan keuangan 

negara dan/atau tidak sesuai dengan 

ketentuan, aset dikuasai pihak lain 

dan/atau bersengketa, penggunaan 

langsung peneri-maan atau belum 

disetor ke kas negara, juga 

penyimpangan dalam proses penga-

daan (BPK, 2016). Beberapa kasus 

fraud  yang terjadi pada Perguruan 

Tinggi terlihat dari kasus mantan 

bendahara UIN Makasar terkait dana 

praktikum mahasiswa tahun anggaran 

2013, negara mengalami kerugian 

sebesar Rp 7 miliar dari proyek senilai 

Rp 18 miliar. Selanjutnya terkait kasus 

gedung auditorium UBB. Berdasarkan 

hasil audit Badan Pemeriksa Keuangan 

dan Pemba-ngunan (BPKP) Perwakilan 
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Provinsi Bang-ka Belitung kerugian 

negara diper-kirakan sebesar Rp 2,8 M 

dengan menggu-nakan dana APBN 

2013 (Infokorupsi.com).  

Beberapa faktor yang 

mempengaruhi Kecenderungan 

Kecurangan  Akuntansi te-lah 

dilakukan dalam penelitian sebelumnya 

antara lain Wilopo, (2009), faktor yang 

diteliti meliputi Keefektifan 

Pengendalian Internal, Kesesuaian 

Kompensasi, Ketaatan pada Aturan 

Akuntansi, Asimetri Infor-masi, serta 

Moralitas Manajemen. Rizky 

Rahmaidha (2016), faktor yang diteliti 

meliputi: Keefektifan Pengendalian 

Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi 

dan Kepuasan Kerja. Tiara Delfi dkk, 

(2014) faktor yang diteliti meliputi 

Efektifitas Pengendalian Internal dan 

Kesesuaian Kompensasi. Ni Putu Sri 

Widiutami, Ni Luh Gede Erni 

Sulindawati, dan Anantawi-krama 

Tungga Atmadja (2017), faktor yang 

diteliti meliputi: Efektivitas 

Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan 

Akuntansi, dan Komitmen Organisasi. 

Afidatul Lailiyah (2016), meneliti 

faktor Kesesuaian kom-pensasi, 

Keadilan Prosedural, Penegakan 

Hukum/peraturan, Keefektifan Pengen-

dalian Internal, Budaya Etis 

Manajemen, dan Komitmen Organisasi. 

Fransiskus Randa Meliana (2009), 

faktor yang diteliti meliputi: 

Keefektifan Pengendalian Inter-nal, 

Kesesuaian Kompensasi, Asimetri In-

formasi, Ketaatan Aturan Akuntansi, 

dan Moralitas Manajemen. Berdasarkan 

pene-litian sebelumnya tersebut maka 

faktor-faktor yang diteliti dalam 

penelitian ini meliputi: Ketaatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan Pengendalian 

Internal, Kese-suaian Kompensasi, 

Keadilan Prosedural, dan Komitmen 

Organisasi.  Alasan pada penelitian ini 

hanya mengambil lima faktor yang 

mempengaruhi Kecenderungan Kecu-

rangan Akuntansi karena hasil 

penelitian-penelitian terdahulu yang 

berbeda-beda menjadikan peneliti ingin 

meneliti penga-ruh lima faktor tersebut 

terhadap Kecen-derungan Kecurangan 

Akuntansi. 

Ketaatan Aturan Akuntansi 

merupakan salah satu faktor yang mem-

pengaruhi terjadinya kecurangan 

akuntansi. Semakin tinggi ketaatan per-

aturan instansi pada aturan akuntansi 

maka akan semakin rendah 

Kecenderungan Kecurangan Akun-

tansi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wilopo (2009), 

menunjukkan bahwa Ketaatan Aturan 

Akuntansi berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap Perilaku Tidak Etis dan 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
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menemukan permasalahan terhadap 

ketidakpatuhan peraturan perundang-

unda-ngan sebanyak 2.537 kasus, hal 

ini  ber-dampak finansial senilai Rp 

9,87 triliun (Ikhtisar Hasil Pemeriksaan 

Semester II Tahun, 2015).  Pada PP RI 

Nomer  24/2005 dalam Thoyibatun 

(2009:6) menjelaskan bahwa aturan 

yang digunakan dalam kegiatan 

akuntansi yakni standar akuntansi 

keuangan, sedangkan Ketaatan Aturan 

Akuntansi merupakan tingkat 

kesesuaian prosedur pengelolaan aset 

organisasi, pelaksanaan prosedur 

akuntansi dan penyajian laporan 

keuangan serta semua bukti 

pendukungnya, dengan aturan yang 

telah ditetapkan oleh BPK atau SAP. 

Faktor lain yang mempengaruhi  

Kecurangan Akuntansi adalah 

Keefektifan Pengendalian Internal. 

Menurut Mulyadi (2008:163) bahwa 

Sistem Pengendalian Intern meliputi 

struktur organisasi, metode, dan 

ukuran-ukuran  yang  dikordinasikan  

untuk  menjaga  kekayaan  organisasi,  

mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen. Menurut COSO dalam 

Sawyer (2009:61), Pengendalian 

internal meliputi lima elemen yaitu 

lingkungan pengendalian, penilaian 

resiko, aktivitas pengendalian informasi 

dan komunikasi, dan pengawasan. 

Perlunya pengawasan terhadap 

pengendalian internal digunakan untuk 

memastikan  pengendalian internal 

berjalan dengan efektif atau tidak. 

Suatu instansi sebaiknya memiliki 

sistem pengendalian internal yang 

efekif, dengan adanya pengendalian 

internal yang efektif diharapkan mampu 

mengurangi tindakan kecurangan 

akuntansi yang merugikan instansi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rizky Rahmaidha (2016), menunjukkan 

bahwa Keefektifan Pengendalian 

Internal berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kecurangan 

Akuntansi. Badan Pemeriksaan 

Keuangan (BPK) menemukan 10.918 

temuan yang memuat 15.568 

permasalahan, sebanyak 49 persen 

permasalahan adalah tentang kelemahan 

sistem pengendalian intern dan 51 

persen tentang permasalahan ketidak-

patuhan terhadap peraturan perundang-

undangan senilai Rp 44,68 triliun (BPK, 

2016). 

Kesesuaian Kompensasi 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

terjadinya Kecurangan Akuntansi. 

Kecurangan terjadi karena 

ketidaksesuaian imbalan yang diteri-ma 

pegawai dengan yang dikerjakan 

sehingga mengakibatkan pegawai untuk 

melakukan tindak kecurangan. Hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Wilopo 

(2009), menunjukkan bahwa 

Kesesuaian Kompensasi tidak secara 

signifikan mempengaruhi perilaku tidak 

etis dan pemberian kompensasi juga 

tidak secara signifikan menurunkan 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

pada BUMN dan perusahaan terbuka di 

Indonesia. Fenomena ini dikuatkan 

dengan riset yang dilakukan oleh 

Jobplanet (2016), terungkap bahwa gaji 

rata-rata dosen di Indonesia adalah 

Rp3.326.700,00 per bulan. Kecilnya 

gaji mengakibatkan dosen terpaksa 

bekerja ditempat lain atau  dengan 

memanfaatkan wewenangnya untuk 

memperoleh keuntungan. Misal; 

memperjual belikan nilai (Kompas.com, 

2016). 

Keadilan Prosedural diduga juga 

dapat mempengaruhi terjadinya 

kecurangan akuntansi. Keadilan 

Prosedural berkaitan dengan prosedur 

pemberian gaji/ kompensasi yang 

diberikan untuk para pegawai. 

Pemberian gaji yang sesuai dengan 

prosedur yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah melalui undang-undang bisa 

memberikan rasa adil bagi pegawai 

sehingga mengurangi kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan Afidatul 

Lailiyah (2016) pada SKPD pemerintah 

Kabupaten Situbondo menyatakan 

bahwa Keadilan Prosedural 

berpengaruh terhadap perspesi 

Kecurangan (fraud) di Instansi 

Pemerintahan.   

Selain faktor-faktor yang telah 

diuraikan sebelumnya, Komitmen 

Organi-sasi merupakan faktor lain yang 

mem-pengaruhi terjadinya kecurangan 

akuntansi. Komitmen Organisasi 

mengarah kepada tindakan yang 

dilakukan oleh individu, apabila 

seorang memiliki komitmen yang tinggi 

pada organisasinya ini mampu 

menurunkan tingkat kecurangan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Najahningrum (2013) meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi 

Kecenderungan Kecurangan (fraud): 

persepsi pegawai dinas se-DIY dengan 

PNS yang bekerja pada subbagian 

keuangan Dinas Provinsi DIY, 

menunjukkan bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh negatif 

terhadap Kecurangan (fraud) di Sektor 

Pemerintah.  

Banyaknya kasus tentang 

Kecurangan Akuntansi yang terjadi di 

Perguruan Tinggi di Indonesia masih 

terbilang tinggi. ICW menemukan 37 

kasus dugaan korupsi di Perguruan 

Tinggi selama 10 Tahun terakhir dari 

hasil pemantauan bulan Oktober 2016. 

Terdapat sedikitnya 12 pola korupsi di 

Perguruan Tinggi, antara lain: korupsi 

dalam pengadaan barang dan jasa, 
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korupsi dana hibah pendidikan dan 

CSR, korupsi anggaran internal 

Perguruan Tinggi, korupsi dana 

penelitian, korupsi dana beasiswa 

mahasiswa, dan korupsi penjualan aset 

milik Perguruan Tinggi. Pola lain 

seperti suap dalam penerimaan 

mahasiswa baru, suap dalam pemilihan 

pejabat di internal Perguruan Tinggi, 

suap jual-beli nilai, suap terkait 

akreditasi (Program Studi/Perguruan 

Tinggi), korupsi dana sumbangan 

pembinaan pendidikan (SPP) 

mahasiswa dan gratifikasi mahasiswa 

kepada dosen (Beritasatu.com, 2016). 

Melihat beberapa informasi tersebut 

tidak menutup kemungkinan bahwa 

Kecen-derungan Kecurangan Akuntansi 

bisa terjadi pada Perguruan Tinggi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Hal ini dibuktikan dengan adanya kasus 

yang dilakukan oleh  salah satu Doktor 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 

selaku ketua Harian Persatuan Bola 

Voli Yuana Sarana Olahraga (YUSO) 

Yogya-karta 2010-2015. Hal ini 

menyebabkan negara mengalami 

kerugian sebesar Rp 13,8 juta 

(Detiknews.com, 2016). Kasus lain, 

empat dosen Fakultas Pertanian 

Universitas Gadjah Mada (UGM) 

terkait dengan korupsi penyerobotan 

lahan asset UGM yang berakibat 

kerugian keuangan Negara Rp 11,2 

miliar (Sindonews.com, 2015). Dari 

kasus tersebut bisa dilihat pentingnya 

Ketaatan Aturan Akuntansi, 

Keefektifan Pengendalian Internal, 

Kese-suaian Kompensasi, Keadilan 

Prosedural, Komitmen Organisasi 

dalam kegiatan akuntansi pada 

Perguruan Tinggi sehingga penulis 

terdorong untuk melakukan pene-litian 

ini. 

Untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh antara Ketaatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan Pengendalian 

Inter-nal, Kesesuaian Kompensasi, 

Keadilan Prosedural, Komitmen 

Organisasi terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pa-da Perguruan 

Tinggi Negeri di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Alasan memilih ob-jek ini, 

terlihat dari yang sudah diuraikan 

sebelumnya dan mengacu pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini ber-tujuan untuk 

mengetahui pengaruh Ke-taatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan Pengendalian 

Internal, Kesesuaian Kom-pensasi, 

Keadilan prosedural, Komitmen 

Organisasi terhadap Kecenderungan 

Kecu-rangan Akuntansi .  

Berdasarkan uraian yang telah 

peneliti sampaikan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakuan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Ketaatan Aturan Akuntansi, 
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Keefektifan Pengendalian Internal, 

Kese-suaian Kompensasi, Keadilan 

Prosedural, Komitmen Organisasi 

Terhadap Kecen-derungan Kecurangan 

Akuntansi (Studi pada Perguruan 

Tinggi Negeri di Daerah Istimewa 

Yogyakarta)” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kausal-komparatif. Penelitian kausal 

kom-peratif (causal-comperative 

reaserch) merupakan tipe penelitian 

dengan karak-teristik masalah berupa 

hubungan sebab akibat antara dua 

variabel atau lebih 

 Penelitian kausal komperatif juga 

termasuk penelitian ex-post fakto, yaitu 

penelitian yang mengidentifikasikan 

fakta atau peristiwa yang telah terjadi 

sebagai variabel yang dipengaruhi 

(variabel dependen) dan melakukan 

penyelidikan terhadap variabel-variabel 

yang mem-pengaruhi (variabel 

independen) (indrian-toro dan Supomo, 

2002:27)). Jenis data dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang 

data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2011:7).  

 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Perguruan Tinggi Negeri yang ada di  

Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu 

pe-laksanaan penelitian adalah pada 

bulan Oktober 2016-Agustus 2017 

 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Y) 

Pengukuran variabel 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

terdiri dari tujuh belas item pertanyaan 

yang mengacu pada SPAP seksi 316 

(2001) dan Wilopo (2006) 

 

Variabel Independen 

Ketaatan Aturan Akuntansi  

Pengukuran variabel Ketaatan Aturan 

Akuntansi terdiri dari enam belas item 

pernyataan mengacu pada penelitian 

Thoyibatun (2009). 

Keefektifan Pengendalian Internal 

Pengukuran variabel Keefektifan 

Pengendalian Internal terdiri dari lima 

belas item pernyataan mengacu pada 

penelitian Wilopo (2006). 

Kesesuaian Kompensasi 

Pengukuran variabel Kesesuaian 

Kompensasi dari delapan item 

pernyataan mengacu pada penelitian 

Veitzhal Rivai (2011) dalam Prekanida 

Farizqa Shintadevi (2015). 
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Keadilan Prosedural 

Pengukuran variabel  Keadilan 

Prosedural terdiri dari delapan belas 

item pernyataan mengacu pada 

penelitian Lavental dalam Kozlowski 

(2012 

Komitmen Organisasi 

Pengukuran variabel  Komitmen 

Organisasi terdiri dari dua puluh emapat 

item pernyataan mengacu pada 

penelitian mengacu pada penelitian 

Pristiyanti  (2012) yang dikembangkan 

oleh Luthans (2006)   

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini seluruh 

pejabat dan pegawai Subbagian 

Keuangan dan Akuntansi yang terlibat 

secara langsung dalam pencatatan 

transaksi keuangan, penyusun laporan 

keuangan dan pembuat laporan 

akuntabilitas di Perguruan Tinggi 

Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

di bawah naungan Kementrian 

Pendidikan Nasional dan Kementrian 

Agama. Jumlah populasi penelitian ini 

adalah 128 orang. Besarnya Sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan 

rumus Slovin 

 

Keterangan: 

n = jumlah elemen/anggota sampel 

N = jumlah elemen/anggota populasi 

e = error level (tingkat kesalahan) 

(1%     

   5% dan 10% atau)   

            (Syarifudin, 

2011:121) 

Populasi yang terdapat dalam penelitian 

ini berjumlah 123 orang dan presisi 

yang ditetapkan menggunakan tingkat 

signifi-kansi 10 %, maka besarnya 

sampel pada penelitian ini adalah: 

 n=N/(1+Ne^2 ) 

 n=128/(1+128(〖0,1)〗^2 ) 

        =56,14 dibulatkan menjadi 56 orang 

      Jadi, jumlah keseluruhan responden 

dalam penelitian ini adalah 56 orang. 

Kuesioner yang didistribusikan ke 

masing-masing Perguruan Tinggi 

Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta 

dan sampel yang akan digunakan dalam 

pengelolaan data adalah kuesioner yang 

telah dikembalikan oleh masing-masing 

Perguruan Tinggi Negeri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta kepada peneliti.   

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan data primer 

berupa kuesioner, yaitu mengumpulkan 

data dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan/pernyataan 

tertulis kepada responden. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen ini menggunakan instrumen 

pada penelitian sebelumnya yang 

relevan. Skala Likert 5 poin dengan 

asumsi yang digu-nakan.  

 

Teknik Analisis Data 

Uji Instrumen  

Menurut Widodo (2009:76), Uji 

instrumen adalah instrumen pengukuran 

variabel dalam penelitian kuantitatif 

harus memenuhi beberapa persyaratan 

agar me-nghasilkan data pengukuran 

variabel penelitian yang akurat. Syarat 

baku yang banyak dikemukakan para 

ahli meliputi validitas dan reliabilitas. 

 

Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2011:147), 

Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesim-pulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Data yang akan dilihat meli-puti rata-

rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimal, nilai minimal, dan jumlah 

data penelitian. 

 

 

 

Uji Prasyarat Analisis dan Asumsi 

Klasik  

Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel pengganggu memiliki 

distribusi normal (Ghozali, 2011:160). 

Da-lam penelitian ini akan digunakan 

uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan taraf signifikansi 

0,05. Data dinyatakan berdistribusi 

normal jika signi-fikansi lebih besar 

dari 0,05. 

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk 

mengatahui apakah spesifikasi model 

yang digunakan sudah benar atau tidak. 

Pengujian ini menggunakan Test for 

Linearity dengan taraf signifikansi 0,5 

dengan bantuan SPSS Statistik. 

Variabel penelitian dikatakan me-

mpunyai hubungan yang linear apabila 

nilai signifikansi < 0,05 (Gendro, 

2011:155). 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2011:105) Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara 

variabel independen. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen 
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(Ghozali, 2006).  Model regresi yang 

baik adalah yang tidak mengandung 

multi-kolinearitas. Mendeteksi 

multikolini-eritas dapat melihat nilai 

tolerance dan varian inflation factor 

(VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai 

tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥10 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian tersebut terdapat 

multikolinieritas (Ghozali, 2011:106). 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139) uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

meng-uji apakah dalam sebuah regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Prasyarat yang harus 

terpenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji 

heteroskedastisitas meng-gunakan 

Grafik plot antara nilai prediksi variabel 

dependen (ZPRED) dengan residunya 

(SRESID) pada penelitian ini 

digunakan untuk pengujian ada atau 

tidaknya heterosdasitas. Dasar 

analisisnya: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik 

yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit), maka terjadi 

heterosda-sitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas titik-

tik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka terjadi 

homos-kedasitas (Ghozali, 

2011:139).  

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk menguji pengaruh Ke-

taatan Aturan Akuntansi, Keefektifan 

Peng-endalian Internal, Kesesuaian 

Kompensasi, Keadilan Prosedural dan 

Komitmen Orga-nisasi terhadap Kecen-

derungan Kecura-ngan Akuntansi. 

Pengujian ini dilakukan dengan uji-t 

untuk memberikan gambaran besarnya 

signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Guna mengetahui 

besarnya signifikansi tersebut, maka 

dibandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Apabila nilai thitung lebih besar 

dibandingkan nilai ttabel pada taraf 

signifikansi 5%, maka dapat disim-

pulkan bahwa variabel independen ber-

pengaruh signifikan terhadap variabel 

de-penden dan sebaliknya. 

 

Analisis Regresi  Berganda 

Analisis digunakan untuk menguji 

pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, 

Keefektifan Pengendalian Internal, 

Kese-suaian Kompensasi, Keadilan 
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Prosedural dan Komitmen Organisasi 

terhadap Kecen-derungan Kecurangan 

Akuntansi. Uji signifikansi regresi 

berganda menggunakan uji-F untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Cara 

mengukur sig-nifikansi tersebut adalah 

dengan mem-bandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel. Apabila nilai Fhitung lebih 

besar daripada Ftabel pada tingkat 

signifikansi 5% maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel inde-

penden berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen dan sebaliknya. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data sampel yang 

telah diperoleh maka dilakukan analisis 

statistik deskriptif guna mengetahui 

jumlah data, nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata (mean), dan 

standar deviasi tiap variabel. 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik 

Deskriptif 

 

Sumber: Data Primer yang Diola 

Hasil Uji Prasyarat Analisis dan 

Asumsi Klasik 

Sebelum uji hipotesis dilakukan uji 

prasyarat analisis dan uji asumsi klasik 

terlebih dahulu untuk memastikan data 

memenuhi persyaratan untuk diuji 

regresi, meliputi: uji normalitas data, uji 

linearitas multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai Kolmogrov 

Smirnov sebesar 1,218 dengan tingkat 

signifikansi residual sebesar 0,103. Nila 

signifikansi 0,103 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal. 
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Uji Linearitas 

Tabel. 3 Hasil Uji Linearitas 

 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan hasil uji linearitas di 

atas untuk Kelima model tersebut 

memiliki nilai <0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model 

tersebut linear, sehinga dapat 

menggunakan uji regresi linear. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Dari output di atas diketahui bahwa 

nilai Tolerance > 0,1 dan VIF<10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multi-kolinearitas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari output di atas diketahui bahwa 

titik-titik menyebar dan tidak 

membentuk pola tertentu yang jelas, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi Hete-roskedesitas 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Ketaatan Aturan 

Akuntansi terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

Tabel 6.  Rangkuman Hasil Analisis 

Hipotesis 1 

 

Hasil analisis regresi linear 

sederhana variabel Ketaatan Aturan 

Akuntansi ter-hadap Kecenderungan 

Kecurangan Akun-tansi menunjukkan 

nilai koefisien regresi sebesar -0,600 

dan nilai thitung sebesar -5,955 lebih 

besar dari ttabel dengan tingkat 

signifikansi 5% yaitu sebesar 1,6686 

(5,955>1,6686) yang berarti varia-bel 

Ketaatan Aturan Akuntansi ber-

pengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecura-ngan Akuntansi pada Perguruan 

Tinggi Negeri di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selain itu, nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 

nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 

0,05. Nilai konstanta sebesar 81,881 

berarti apabila variabel Ketaatan Aturan 



14 Jurnal Pendidikan Akuntansi 

Akuntansi dianggap konstan maka nilai 

Kecen-derungan Kecurangan akan 

sebesar 81,881, sedangkan nilai 

koefisien regresi sebesar -0,600 berarti 

bahwa setiap kenaikan  satu satuan 

variabel Ketaatan Aturan Akuntansi 

akan mengakibatkan Kecenderungan 

Kecu-rangan Akuntansi menurun 

sebesar -0,600. Koefisien determinasi 

sebesar 0,360 me-nunjukkan bahwa 

sebesar 36% variabel Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi dapat dijelaskan 

oleh variabel Ketaatan Aturan 

Akuntansi sedangkan sisanya se-besar 

64% dijelaskan oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rizky Rahmaidha (2016) yang 

menyatakan bahwa Ketaatan Aturan 

Akuntansi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kecen-derungan 

Kecurangan Akuntansi pada SKPD 

Kota Magelang, Nur Ratri Kusumastuti 

dan Wahyu Meiranto (2012)  yang 

menyatakan bahwa Ketaatan Aturan 

Akuntansi berpengaruh negatif dan sig-

nifikan terhadap Kecenderungan Kecu-

rangan Akuntansi pada Bank Umum 

Kota Semarang. Dengan demikian 

dapat disim-pulkan semakin tinggi 

Ketaatan Aturan Akuntansi maka akan 

semakin rendah Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi dan sebaliknya 

semakin rendah Ketaatan Aturan 

Akuntansi akan semakin tinggi 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

 

Pengaruh Keefektifan Pengendalian 

Internal  terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis  

Hipotesis 2 

 

Hasil analisis regresi linear 

sederhana variabel Keefektifan 

Pengendalian Internal terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

menunjukkan nilai koefisien regresi 

sebesar -0,533 dan nilai thitung sebesar -

4,994 lebih besar dari ttabel dengan 

tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 

1,6686 (4,994> 1,6686) yang berarti 

variabel Keefektifan Pengendalian 

Internal berpengaruh terhadap 

Kecenderungan Ke-curangan Akuntansi 

pada Perguruan Tinggi Negeri di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain 

itu, nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,000 menunjukkan nilai yang 

lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

ditentukan yaitu 0,05. Nilai konstanta 

sebesar 70,648 berarti apabila variabel 

Keefektifan Pengendalian Internal 

dianggap konstan maka nilai 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
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akan sebesar 70,648, sedangkan nilai 

koefisien regresi sebesar -0,533 berarti 

bahwa setiap kenaikan  satu satuan 

variabel Keefektifan Pengendalian 

Internal akan mengakibatkan 

Kecenderungan Kecuran-gan Akuntansi 

menurun sebesar -0,533. Koefisien 

determinasi sebesar 0,284 men-

unjukkan bahwa sebesar 28,4 % 

variabel Kecen-derungan Kecurangan 

Akuntansi dapat dijelaskan oleh 

variabel Keefektifan Pengendalian 

Internal, sedangkan sisanya sebesar 

71,6 % dijelaskan oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wilopo (2006) menyatakan bahwa Ke-

efektifan Pengendalian Internal ber-

pengaruh negatif terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

pada Perusahaan Publik dan Badan 

Usaha Milik Negara di Indonesia, 

Rizky Rahmaidha (2016) yang 

menyatakan bahwa Keefektifan 

Pengen-dalian Internal ber-pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

Kecenderungan Kecu-rangan Akuntansi 

pada SKPD Kota Magelang, Nur Ratri 

Kusumastuti dan Wahyu Meiranto 

(2012)  yang menyatakan bahwa 

Keefektifan Pengendalian Internal 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi pada Bank Umum Kota 

Semarang. Dengan demikian dapat di-

simpulkan semakin tinggi Keefektifan 

Pengendalian Internal maka akan 

semakin rendah Kecenderungan 

Kecurangan Akun-tansi dan sebaliknya 

semakin rendah Ke-efektifan 

Pengendalian Internal maka akan 

semakin tinggi Kecenderungan Kecu-

rangan Akuntansi 

Pengaruh Kesesuaian Kompensasi 

Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

Tabel 8. Rangkuman Hasil Analisis 

Hipotesis 3 

 

Hasil analisis regresi linear 

sederhana variabel Kesesuaian 

Kompensasi terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi menunjukkan 

nilai koefisien regresi sebesar -0,283 

dan nilai thitung sebesar -2,345 lebih 

kecil dari ttabel dengan tingkat 

signifikansi 5% yaitu sebesar 1,6686 

(2,345 < 16686) yang berarti variabel 

Kesesuaian Kom-pensasi berpengaruh 

terhadap Kecen-derungan Kecurangan 

Akuntansi pada Per-guruan Tinggi 

Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Selain itu, nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,022 menunjukkan nilai yang 
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lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

ditentukan yaitu 0,05. Nilai konstanta 

sebesar 46,763 berarti apabila variabel 

Kesesuaian Kompensasi dianggap 

konstan maka nilai Kecen-derungan 

Kecurangan Akuntansi akan sebesar 

46,763, sedangkan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,283 berarti bahwa 

setiap kenaikan  satu satuan variabel 

Kesesuaian Kompensasi akan meng-

akibatkan Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi se-besar -0,283. Koefisien 

determinasi sebesar 0,080 menunjukkan 

bahwa sebesar 8% variabel 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

dapat dijelaskan oleh variabel 

Kesesuaian Kompensasi, se-dangkan 

sisa-nya sebesar  92 % di jelaskan oleh 

faktor lain diluar penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fransiskus Randa Meliana (2009)  yang 

menyatakan bahwa Kesesuaian 

Kompen-sasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada Perusahaan 

Manufaktur di Kota Makasar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan semakin 

tinggi Kesesuian Kompensasi maka 

akan semakin rendah Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi dan sebaliknya 

semakin rendah Kesesuaian 

Kompensasi maka akan semakin tinggi 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi.  

Pengaruh Keadilan Prosedural 

Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

Tabel  9. Rangkuman Hasil Analisis 

Hipotesis 4 

 

Hasil analisis regresi linear 

sederhana variabel Keadilan Prosedural 

terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,486 dan nilai thitung 

sebesar -4,412 lebih besar dari ttabel 

dengan tingkat signifikansi 5% yaitu 

sebesar 1,6686 (4,412 > 1,6686) yang 

berarti variabel Keadilan Prosedural 

berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada Perguruan 

Tinggi Negeri di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selain itu, nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 

nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 

0,05. Nilai konstanta sebesar 60,765 

berarti apabila variabel Keadilan 

Prosedural dianggap konstan maka nilai 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

akan sebesar 60,765, sedangkan nilai 

koefisien regresi sebesar -0,486 berarti 

bahwa setiap kenaikan  satu satuan 

variabel Keadilan Prosedural akan 

mengakibatkan Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi menurun 
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sebesar -0,486. Koefisien deter-minasi 

sebesar 0,236 menunjukkan bahwa 

sebesar 23,6% variabel Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi dapat dijelaskan 

oleh variabel Keadilan Prosedural se-

dangkan sisanya sebesar 76,4% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Afidatul Lailiyah (2016) yang 

menyatakan bahwa Keadilan Prosedural 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap persepsi Kecurangan (Fraud) 

di instansi peme-rintahan dengan 

katagori cenderung adil di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Situ-bondo. 

Dengan demikian dapat disim-pulkan 

semakin tinggi Keadilan Prosedural 

maka akan semakin rendah 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

dan sebaliknya semakin rendah 

Keadilan Prosedural maka akan 

semakin tinggi Kecenderungan Kecu-

rangan Akuntansi 

Pengaruh Komitmen Organisasi 

terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

Tabel 10. Rangkuman Hasil Analisis 

Hipotesis 5 

 

Hasil analisis regresi linear 

sederhana variabel Komitmen 

Organisasi terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi menunjukkan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,008 dan 

nilai thitung sebesar -3,500 lebih kecil 

dari ttabel dengan tingkat signifikansi 5% 

yaitu sebesar 1,6686 (-3,500>1,6686) 

yang berarti variabel Komitmen 

Organisasi berpengaruh terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Perguruan Tinggi Negeri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta Selain itu, nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,001 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 

nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 

0,05. Nilai konstanta sebesar 56,096 

berarti apabila variabel Komitmen 

Organisasi dianggap konstan maka nilai 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

akan sebesar 56,096, sedangkan nilai 

koefisien regresi sebesar -0,403 berarti 

bahwa setiap kenaikan  satu satuan 

variabel Komitmen Organisasi akan 

mengakibatkan Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi menurun 

sebesar -0,403. Koefisien determinasi 

sebesar 0,163 menunjukkan bahwa 

sebesar 16,3% variabel Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi dapat dijelaskan 

oleh variabel Komitmen Organisasi, 

sedangkan sisanya sebesar 83,7% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Putu Sri Widiutami, Ni Luh Gede Erni 

Sulindawati, dan Anantawikrama 

Tungga Atmadja (2017)  yang 

menyatakan bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada 

Lembaga Perkreditan Desa di 

Kabupaten Buleleng. Dengan demikian 

dapat disim-pulkan semakin tinggi 

Komitmen Organi-sasi maka akan 

semakin rendah Kecen-derungan 

Kecurangan Akuntansi dan sebaliknya 

semakin rendah Komitmen Organisasi 

maka akan semakin tinggi 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

Pengaruh Ketaatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan Pengendalian 

Internal, Kesesuaian Kompensasi, 

dan Komitmen Organisasi secara 

bersama-sama Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi  

Tabel 10. Rangkuman Hasil Analisis 

Hipotesis 6 

 

Hasil analisis regresi linear 

berganda variabel Ketaatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan Pengendalian 

Internal, Kesesuaian Kompensasi, dan 

Komitmen Organisasi secara bersama- 

sama terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi menunjukkan 

nilai Fhitung sebesar 10, 976 lebih besar 

dari Ftabel dengan tingkat signifikansi 

5% yaitu sebesar 2,37 (10, 976>2,37) 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

Ketaatan Aturan Akuntansi, 

Keefektifan Pengendalian Internal, 

Kesesuaian Kompensasi, dan 

Komitmen Organisasi terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

Selain itu, nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,000 menunjukkan nilai yang 

lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

ditentukan yaitu 0,05. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,438 menunjukkan 

bahwa sebesar 43,8 % variabel 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

dapat dijelaskan oleh Ketaatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan Pengen-dalian 

Internal, Kesesuaian Kompensasi, dan 

Komitmen Organisasi sedangkan 

sisanya sebesar 56,2 % dijelaskan oleh 

faktor lain. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan Ketaatan Aturan 

Akuntansi terhadap Kecenderungan 
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Kecurangan Akuntansi pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

2. Terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan Keefektifan Pengendalian 

Internal terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

3. Terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan Kesesuaian Kompensasi 

terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

4. Terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan Keadilan Prosedural 

terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

5. Terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan Komitmen Organisasi  

terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada 

Perguruan Tinggi Negeri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

6. Terdapat pengaruh Ketaatan Aturan 

Akuntansi, Keefektifan 

Pengendalian Internal, Kesesuaian 

Kompensasi, dan Komitmen 

Organisasi secara bersama-sama 

Terhadap Kecenderungan Kecu-

rangan Akuntansi terhadap Kecen-

derungan Kecurangan Akuntansi 

pada Perguruan Tinggi Negeri di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

dapat disarankan: 

1. Pegawai bagian keuangan mem-

pertahakan dan meningkatkan 

ketelitian dalam  mencatat transaksi 

sesuai de-ngan tanggal terjadinya 

transaksi. Hal ini dilakukan agar 

mudah untuk dilakukan pengecekan 

kembali jika terjadi kekeliruan, 

selain itu dapat digunakan untuk 

menghindari tindakan manipulasi, 

pemalsuan, atau perubahan catatan 

akuntansi atau dokumen 

pendukungnya, sehingga 

menghasilkan laporan keuangan 

yang berdasarkan dokumen yang 

asli agar pengguna informasi 

mendapatkan informasi yang benar 

dan bermanfaat. Seorang pegawai 

dalam melaksanakan peker-jaan 

lapangan berkewajiban melak-

sanakan pekerjaan sesuai dengan 

SAK dan SAP. 

2. Pegawai bagian keuangan 

seharusnya dalam melaksanakan 

pekerjaannya me-nghasilkan 

laporan keuangan dan lap-oran 

kinerja dengan bukti transaksi yang 

obyektif agar pengguna informasi 



20 Jurnal Pendidikan Akuntansi 

mendapatkan informasi yang mudah 

dipahami, handal dan lebih relevan 

dan bermanfaat bagi penggunanya, 

karena merupakan kewajiban 

seorang pegawai keuangan dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan SAK dan SAP 

3. Pegawai bagian keuangan 

membutuhkan pemeriksaan fisik 

atas kekayaan instansi (kas, 

persediaan, dan lain-lain) digunakan 

untuk mengatasi risiko serta 

penerapan dan pelaksanaan 

kebijakan dan prosedur untuk 

memastikan bahwa tindakan 

mengatasi risko telah dilaksanakan 

secara efektif 

4. Pegawai bagian keuangan 

seharusnya menerima kompensasi 

langsung berupa uang tunai dalam 

setiap kegiatan (kepanitian) yang 

berada diluar jam kerja. Hal ini 

dilakukan agar para pegawai 

melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan kompensasi yang mereka 

terima dan tidak timbul 

Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi 

5. Pegawai bagian keuangan 

seharusnya tidak memiliki 

kepentingan individu dan doktrin 

memihak dengan pengambil 

keputusan agar keputusan yang 

dihasilkan pengambil keputusan 

tidak menimbulkan bias. Oleh 

karena itu, dalam upaya 

meminimalkan bias, baik 

kepentingan individu maupun 

pemihakan harus dihindarkan.  

6. Pegawai keuangan menerima tugas 

sesuai dengan dengan 

kemampuannya. Hal ini diharapkan 

pegawai tidak merasa tertindas 

dengan tugas yang tidak seharusnya 

dikerjakannya. Instansi juga dapat 

memberikan pelatihan-pelatihan 

terkait tugas-tugas yang dikerjakan 

sehingga pegawai memperoleh 

tambahan keterampilan.   
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